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ABSTRAK

Limbah tahu dapat mencemari lingkungan karena terdapat kandungan logam berat
Cr VI. Logam berat ini sangat berbahaya apabila masuk kedalam tubuh karena dapat
mengganggu saluran pencernaan, ginjal, hati, dan pernafasan sehingga dapat menyebabkan
kanker paru-paru serta asma. Alternatif untuk mencegah pencemaran dapat menggunakan
rumput Alang-alang (Imperata cylindrica) sebagai biosorben logam berat. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk menganalisis bahwa Alang-alang (Imperata cylindrica) dapat
dijadikan sebagai biosorben Cr VI terhadap limbah pabrik tahu dan untuk mengetahui
efektivitas Alang-alang (Imperata cylindrica) sebagai biosorben Cr VI terhadap limbah pabrik
tahu. Waktu penelitian ini £3 bulan, mulai bulan Mei - Juli 2023. Metode dalam penelitian ini
adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Langkah-langkah eksperimen:
pembuatan Alang-alang sebagai biosorben, uji coba pada sampel limbah pabrik tahu, dan uji
AAS. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Alang-alang dapat dijadikan sebagai
biosorben logam berat Cr VI limbah pabrik tahu yang dapat dibuktikan pada perlakuan P3U3
rumput Alang-alang dapat menyerap logam berat Cr VI dengan rata rata sebanyak 0,6365
ppm. Hal ini karena Alang-alang mengandung gugus-gugus aktif seperti gugus karboksil.

Kata Kunci: Limbah, Tahu, Alang-alang, Biosorben, Cr VI.

Pendahuluan

Kediri merupakan kota penghasil tahu. Tahu merupakan makanan ringan yang
umumnya dijadikan lauk dan mudah untuk didapatkan. Tahu mengandung banyak nutrisi
seperti, protein (Astuti, 2017), lemak dan karbohidrat yang bagus untuk kesehatan. Adapun
proses pembuatan tahu diantaranya perendaman, penggilingan kedelai sampai menjadi
bubur, pemasakan, penyaringan, pengasaman, dan pencetakan. Sebagai kota penghasil tahu
pasti banyak ditemukan limbah tahu hasil dari produksi tahu. Limbah tahu adalah sisa dari
pengolahan pabrik tahu yang terbuang karena tidak terbentuk menjadi tahu. Limbah tahu
ada dua jenis yaitu padat dan cair. Limbah bentuk padat merupakan kotoran hasil
pembersihan kedelai, sedangkan hasil pencucian tahu, berupa limbah cair (Pagoray dkk.,
2021). Limbah cair dari tahu mengandung beberapa logam berat.

Logam berat merupakan zat berbahaya yang jika masuk dalam tubuh akan dapat
membahayakan tubuh. Bahaya logam berat diantaranya adalah meningkatkan reaksi alergi,
menyebabkan mutasi genetik, serta dapat membunuh bakteri baik (Admins, 2014). Beberapa

jenis logam berat ditemukan pada limbah cair dari pabrik tahu. Logam berat yang terdapat
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pada limbah pabrik tahu salah satunya adalah Cr VI (kromium). Kromium (Cr) adalah salah
satu jenis logam berat polutan yang bersifat beracun. Kromium memiliki dampak pada
saluran pernafasan, hati dan ginjal, hal tersebut menyebabkan iritasi pada hidung, ulkus
hidung, dan kanker paru-paru (Kurniawati dkk., 2021). Logam berat yang terdapat pada
limbah tahu dapat mencemari lingkungan. Bahaya yang akan terjadi pada lingkungan sekitar
adalah pencemaran air. Pencemaran lingkungan juga akan berdampak pada manusia, oleh
karena itu kita harus melakukan pencegahan.

Alternatif yang dapat digunakan untuk pencegahan salah satunya adalah biosorben.
Biosorben merupakan suatu kemampuan biomassa untuk dapat menyaring logam berat dari
suatu zat yang di dalamnya terdapat logam berat. Untuk membuat biosorben membutuhkan
suatu benda atau makhluk hidup yang memiliki kandungan yang dapat menyerap logam
berat. Benda maupun makhluk hidup yang memiliki kandungan dapat menyerap logam
berat ada berbagai macam, satu diantaranya adalah rumput Alang-alang.

Rumput Alang-alang banyak ditemukan di negara yang memiliki iklim tropis seperti
Indonesia. Rumput Alang-alang banyak ditemukan tumbuh di area persawahan dan
pinggiran danau. Tumbuhan rumput Alang-alang juga kerap disebut sebagai tumbuhan
gulma. Tapi dibalik itu rumput Alang-alang juga memiliki manfaat secara ilmiah. Yaitu
mengekstrak logam berat seperti tembaga, perak, kromium dan seng yang sudah larut
dengan air dan menjadi polutan dalam air. Rumput Alang- alang mengekstrak logam berat
tersebut melalui akar, batang, dan juga daunnya (Utami, 2023).

Peneliti memanfaatkan tumbuhan rumput Alang-alang sebagai biosorben, karena
setiap tumbuhan diciptakan dengan baik oleh Allah SWT seperti yang dijelaskan dalam tafsir
Al-Quran surah Ibrahim: 24 “Dia (Allah) memisalkan kata yang baik bagaikan pohon yang
banyak manfaatnya (Tafsirq.com). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi Alang-
alang (Imperata cylindrica) dapat dijadikan sebagai biosorben Cr VI terhadap limbah pabrik
tahu dan untuk mengetahui efektivitas Alang-alang (Imperata cylindrica) sebagai biosorben Cr
VI terhadap limbah pabrik tahu. Adapun manfaat penelitian ini dapat menambah wawasan
pengetahuan tentang rumput Alang-alang sebagai biosorben Cr VI pada limbah pabrik tahu
dan memberi informasi kepada masyarakat bahwa rumput Alang-alang dapat mencegah
pencemaran lingkungan yang disebabkan limbah pabrik tahu karena mengandung logam
berat Cr VI. Serta memberi informasi tentang cara alternatif dalam penanganan logam berat

selain dengan menggunakan metode kimia.

Metode
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Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif (Hamdayama, 2016). Metode ini dilakukan dengan cara menyelupkan
rumput Alang-alang ke dalam limbah pabrik tahu. Data dalam penelitian ini diperoleh dari
studi pustaka dan eksperimen. Studi pustaka diperoleh dari berbagai sumber seperti internet,
buku dan artikel. Eksperimen merupakan uji coba rumput Alang-alang pada limbah pabrik
tahu dan uji AAS atau Athomic Absorption Spectrophotometer. Langkah-langkah eksperimen
Adalah sebagai berikut : menyiapkan rumput Alang-alang sebanyak 18 buah dan mencuci
bersih menggunakan air mengalir (Riwayati dkk., 2019). Mengambil sampel limbah pabrik
tahu sebanyak750 ml pada 3 lokasi yang berbeda yaitu lokasi A, B, dan C. Menuangkan
masing-masing limbah ke dalam Erlenmeyer sebanyak 250ml. Memasukkan rumput alang-
alang ke dalam masing-masing sampel limbah tahu. Pada perlakuan limbah pabrik tahu A
ulangan 1 memasukkan 1 tumbuhan rumput Alang-alang, pada ulangan 2 memasukkan 2
tumbuhan rumput Alang-alang, pada ulangan 3 memasukkan 3 tumbuhan rumput Alang-
alang. Begitu juga pada perlakuan limbah pabrik tahu B dan C. Mengangkat dan mengamati
kondisi fisik tumbuhan rumput Alang-alang yang sudah dimasukkan pada limbah pabrik
tahu selama 12 hari. Memberi label pada wadah plastik. Memasukkan rumput Alang-alang
dan limbah pabrik tahu ke dalam wadah plastik yang sudah diberi label. Selanjutnya adalah
tahapan perlakuan pada limbah sebelum di uji AAS yaitu mengambil sampel limbah
sebanyak 100 ml. mengukur sebanyak 10 ml HNOO3, 10 ml HCl, dan 10 ml aquades.
Menuangkan larutan HNOO3 ke dalam Erlenmeyer, kemudian menuangkan aquades dan
menuangkan HCI. Mendiamkan kurang lebih 30 menit. Memanaskan campuran sampel dan
larutan dengan menggunakan hot plate pada suhu 200°C sampai larutan menjadi bening.
Mendiamkan sampai dingin kemudian menyaring dengan kertas saring dan meletakkan
pada labu ukur. Tahapan berikutnya perlakuan pada rumput Alang-alang sebelum diuji AAS
yaitu: preparasi sampel alang-alang, menimbang sampel sebanyak 1 gram dengan neraca,
meletakkan sampel yang sudah ditimbang dalam Erlenmeyer, mengukur sebanyak 10 ml
HNO3, 10 ml HCl, dan 10 ml aquades, menuangkan larutan HNOs ke dalam Erlenmeyer,
kemudian menuangkan aquades dan menuangkan HCl, mendiamkan kurang lebih 30 menit,
memanaskan campuran sampel dan larutan dengan menggunakan hot plate pada suhu 200 C
sampai larutan menjadi bening, mendiamkan sampai dingin kemudian menyaring dengan
kertas saring dan meletakkan pada labu ukur. Selanjutnya pengujian dengan alat AAS
diantaranya menyalakan alat sesuai dengan produk yang ada, mengatur lampu katoda yang
akan diujikan logam beratnya diatur seperti prosedur, menyiapkan sampel dan larutan

standar yang digunakan (3 larutan standar) serta mencatat hasilnya. Dalam penelitian ini,
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setelah data diperoleh melalui rumput Alang-alang sebagai biosorben Cr VI pada limbah

pabrik tahu maka diolah dengan cara tabulasi data.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil percobaan yang telah kami lakukan, diperoleh hasil data

pengamatan tentang rumput Alang-alang yang sudah dicelupkan ke dalam limbah pabrik

tahu selama 12 hari pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data pengamatan tentang kondisi rumput Alang-alang yang sudah dicelupkan ke dalam

limbah pabrik tahu selama 12 hari

No. | Jenislimbah | Ulangan Daun Batang Akar
1. |Kontrol Sebagian besar daun layu, kering, dan Batang masih Akar
pucat. Sebagian kecil berwarna hijau  [segar masih
dan masih segar. Tumbuh 4 daun segar
baru.
2. |Limbah P1U1 Daun layu, kering, dan pucat. Batang Akar
pabrik tahu A ditumbuhi tidak
jamur segar
P10U2 Daun layu, kering, dan pucat. Batang Akar tidak
ditumbuhi segar
jamur
P1U3 Sebagian besar daun layu, kering, dan Batang Akar tidak|
pucat. Sebagian kecil daun berwarna ditumbuhi segar
hijau dan masih segar. jamur
3. |Limbah P2U1 Sebagian besar daun layu, kering, dan Patang Akar
pabrik tahu B pucat. Sebagian kecil daun berwarna ditumbuhi tidak
hijau dan masih segar. jamur segar
P2U2 Sebagian besar daun layu, kering, dan Batang Akar
pucat. Sebagian kecil daun berwarna ditumbuhi tidak
hijau dan masih segar. jamur segar
P2U3 Sebagian besar daun layu, kering, dan Batang Akar
pucat. Sebagian kecil daun berwarna ditumbuhi tidak
hijau dan masih segar. jamur segar
4. |Limbah P3U1 Sebagian besar daun layu, kering, dan Patang tidak Akar
pabrik tahu C pucat. Sebagian kecil daun berwarna ditumbuhi tidak
hijau dan masih segar. jamur segar
P3U2 Sebagian besar daun layu, kering, dan Batang Akar
pucat. Sebagian kecil daun berwarna ditumbuhi tidak
hijau dan masih segar. jamur segar
P3U3 Sebagian besar daun layu, kering, dan Batang Akar
pucat. Sebagian kecil daun berwarna ditumbuhi tidak
hijau dan masih segar. jamur segar

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa kondisi rumput Alang-alang yang telah

dicelupkan pada limbah pabrik tahu selama 12 hari pada perlakuan kontrol yaitu sebagian

besar daunnya kering, layu, dan berwarna pucat, sebagian kecil daunnya berwarna hijau dan

masih segar, batang dan akar masih segar. Sedangkan pada perlakuan limbah pabrik tahu A,

P1U1 diketahui bahwa kondisi daun rumput Alang-alang sudah kering dan layu, batang
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ditumbuhi jamur, dan akar masih segar. Pada perlakuan P1U2 daun rumput Alang-alang
sudah layu, kering, dan pucat, batang ditumbuhi jamur dan akar tidak segar. Pada perlakuan
limbah pabrik tahu P1U3 sebagian besar daun layu, kering, dan berwarna pucat, sebagian
kecil daun berwarna hijau, dan masih segar.

Perlakuan limbah pabrik tahu B, yakni P2U1, P2U2, P2U3 masing-masing diketahui
bahwa sebagian besar daun rumput Alang-alang sudah layu, kering, dan berwarna pucat,
sebagian kecil daun berwarna hijau dan masih segar, batang ditumbuhi jamur dan akar masih
segar. Sedangkan pada perlakuan limbah pabrik tahu C, P3U1 sebagian besar daun rumput
Alang- alang layu, kering dan berwarna pucat, sebagian kecil daun berwarna hijau dan masih
segar, batang tidak ditumbuhi jamur, dan akar masih segar. dan Pada perlakuan P3U2 dan
P3U3 sebagian besar daun rumput Alang-alang layu, kering, dan pucat, sebagian kecil daun
berwarna hijau dan masih segar, batang ditumbuhi jamur, dan akar masih segar. Setelah
melakukan pengamatan pada rumput Alang-alang maka Langkah selanjutnya adalah
mengirim sampel ke laboratorium Halal Center Universitas Islam Malang untuk melakukan
uji AAS pada akar Alang-alang dan limbah pabrik tahu. Berdasarkan hasil uji AAS yang telah
dilakukan dapat diperoleh data tentang akar Alang-alang pada gambar 1 dan data tentang
limbah pabrik tahu pada tabel gambar 2.

mPl1 mP2 P3

IMBAH B LIMBAH C

KONTROL LIMBAH A L

Gambar 1. Hasil uji AAS rumput Alang-alang
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mUl mu2 U3 mKontrol Limbah

MBAH B MBAH C

LIMBAH A

Gambar 2. Hasil uji AAS limbah pabrik tahu
Keterangan:
P1U3 : berisi 3 tumbuhan rumput Alang-alang dan air limbah pabrik tahu A sebanyak 250 ml
P2U1 : berisi 1 tumbuhan rumput Alang-alang dan air limbah pabrik tahu B sebanyak 250 ml
P2U2 : berisi 2 tumbuhan rumput Alang-alang dan air limbah pabrik tahu B sebanyak 250 ml
P2U3 : berisi tumbuhan rumput Alang-alang dan air limbah pabrik tahu B sebanyak 250 ml
P3U1 : berisi tumbuhan rumput Alang-alang dan air limbah pabrik tahu C sebanyak 250 ml
A yaitu perlakuan kontrol limbah tahu yang berasal dari lokasi A
B yaitu perlakuan kontrol limbah tahu yang berasal dari lokasi B
Cyaitu perlakuan kontrol limbah tahu yang berasal dari lokasi C

Gambar 1 menunjukkan bahwa data hasil uji AAS pada akar rumput Alang- alang
diketahui pada perlakuan kontrol memiliki konsentrasi dengan rata-rata sebanyak 0,9171
ppm. Pada limbah A, perlakuan P1U1 akar Alang- alang yang sudah dicelupkan ke dalam
sampel limbah pabrik tahu A memiliki konsentrasi Cr VI dengan jumlah rata-rata sebanyak
1,4368 ppm. Pada limbah P1U2 akar Alang- alang yang sudah dicelupkan ke dalam sampel
limbah pabrik tahu A memiliki konsentrasi Cr VI dengan jumlah rata-rata sebanyak 1,429
ppm. Pada limbah P1U3 diketahui bahwa akar Alang- alang yang telah dicelupkan ke dalam
sampel limbah pabrik tahu A memiliki konsentrasi Cr VI dengan jumlah rata-rata
sebanyak1,52 ppm. Sedangkan pada limbah B, P2U1 akar Alang-alang yang telah dicelupkan
ke dalam sampel limbah pabrik tahu B memiliki konsentrasi logam berat Cr VI dengan jumlah
rata rata 2,0403 ppm. Sedangkan pada gambar 2 data hasil uji AAS terhadap limbah pabrik
tahu diketahui bahwa limbah A P1U1 memiliki konsentrasi Cr VI dengan jumlah rata- rata
sebanyak 1,0649 ppm. Pada P1U2 memiliki konsentrasi Cr VI dengan jumlah rata-rata
sebanyak 1,2490 ppm. Pada P1U3 memiliki konsentrasi Cr VI dengan jumlah rata-rata
sebanyak 1,2683 ppm. Sedangkan pada limbah B P2U1 memiliki konsentrasi Cr VI dengan
jumlah rata-rata sebanyak 1,2192 ppm. Pada P2U2 memiliki konsentrasi Cr VI dengan jumlah
rata-rata sebanyak 1,3315 ppm. Pada P2U3 memiliki konsentrasi Cr VI dengan jumlah rata-
rata sebanyak 1,3456 ppm. Pada P3U1 memiliki konsentrasi Cr VI dengan jumlah rata-rata
sebanyak 1,1455 ppm. Pada P3U2 memiliki konsentrasi Cr VI dengan jumlah rata-rata
sebanyak 1,1455 ppm. Pada P3U3 memiliki konsentrasi Cr VI dengan jumlah rata- rata

Prosiding Seminar Nasional Biologi IP2B IX 2025_ e-ISSN: 2746-7902 99



Seminar Nasional Biologi "Inovasi Penelitian dan Pembelajaran Biologi IX (IP2B IX) 2025

sebanyak 1,1647 ppm.

Rumput Alang-alang dapat dijadikan sebagai biosorben Cr VI pada limbah pabrik
tahu. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji coba yang telah kami lakukan bahwa seluruh
perlakuan rumput Alang-alang dapat menyerap logam berat Cr VI pada limbah pabrik tahu.
Menurut Yudistirani dkk. (2022), rumput Alang- alang dapat digunakan sebagai bioadsorben
logam berat karena kandungan polisakarida. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Hardini (2009) bahwa rumput Alang-alang juga dapat dimanfaatkan sebagai adsorben logam
berat. Rumput Alang-alang mengandung biopolimer, diantaranya yaitu selulosa yang
merupakan polisakarida arsitektural yang membentuk komponen serat dari dinding sel
tumbuhan dan protein yang mengandung gugus fungsional: karboksilat, hidroksil, dan gugus
amino yang dapat berinteraksi dengan logam (Sastroutomo, 1990). Dalam penelitian yang
telah dilakukan oleh Susanti, H., & Anwar, M. (2020), mengungkapkan bahwa gugus fungsi
yang berperan pada penyerapan ion logam Cr adalah karboksil, karbonil dan amina. Gugus
karboksil memiliki kemampuan paling besar berikatan dengan logam (Hariyati, 2006).

Gugus karboksil (-COOH) pada rumput Alang-alang memiliki pasangan elektron
bebas (Ina dkk, 2014) yang memungkinkan mereka untuk berikatan dengan ion logam,
khususnya kation logam seperti Cr VI. Proses ini dikenal sebagai sorpsi, di mana logam berat
dapat "menempel" pada permukaan rumput Alang- alang (Pak Guru, 2023). Dengan
menggunakan rumput Alang-alang sebagai biosorben, limbah pabrik tahu yang mengandung
logam berat Cr VI dapat diolah untuk mengurangi tingkat pencemaran sebelum dibuang ke
lingkungan. Dengan mengurangi konsentrasi logam berat dalam limbah sebelum dilepaskan,

potensi kerusakan lingkungan dapat dikurangi atau dicegah.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut: Rumput Alang-alang dapat dijadikan biosorben Cr VI padalimbah pabrik tahu. Hal ini
disebabkan karena tumbuhan rumput Alang-alang mengandung gugus- gugus aktif seperti
gugus karboksil, gugus hidroksil, dan gugus amino yang dapat mengikat logam berat.
Rumput Alang-alang memiliki keefektivitasan sebagai biosorben Cr VI pada limbah pabrik
tahu. Hal ini dapat dibuktikan pada perlakuan P3U3 rumput Alang-alang dapat menyerap
logam berat Cr VI sebanyak 0,6365 ppm.
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